
lÌl

SOEHARTO DAII{ ISLAM DI II\DONBSIA TAHTIN 1985-1998 :

KEBIJAKAN AKOMODATIF DAN RESPON ISLAM

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Adab

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Humaniora (S. Hum)

Program Studi Sejar¿h dan Peradaban Islam

Oleh:

Muarif
00120287

SEJARAH DA¡{ PERADABAN ISLAM

FAI(ULTAS ADAB

TINIVERSITAS ISLAM NEGERI

STNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

2005



Drs. hfan Firdaus

Dosen Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

NOTA DINAS :

Hal : Skripsi Saudara Muarif

Kepada Yang Terhormat

Dekan Fakultas Adab

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu'alaikum wr wb,

Setelah membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perubahan

seperlunya, maka kami selaku pembimbing saudara :

Nama : MUARIF

NIM :00120287

Judul : SoehaÍo dan Islam di Indonesia Tahun 1985-1998:

Kebijakan Akomodatif dan Respon Islam

berpendapat bahwa skripsi tersebut di atas sudah dapat diajukan sebagai

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Humaniora dalam Ilmu Sejarah

dan Peradaban Islam, Karena itu kami berharap skripsi tersebut dalam waktu dekat

dapat disidangkan dalam sidang Munaqasah.

Demikian, atas perhatiannya kami sampaikan terima kasih.

Was s alamu' al aiku.m w r w b.

Yogyakarta, 1l Juli 2005

Pembirnbing,

ll

NIP.I50



ÐEPARTEMEN AGAM,A.
{JNIVER.STTAS ISI.AM NE GER.T S{.]NAN K,AT-TJAGA

Ë.{-l&X<{JK_T.l4àS l&Ðl{Æts
Jl. Marsda -A.disucipto Yogyakarta 55281 Telp./F^x. (O274) 513949

Skripsi denganjudul

Diajukan oleh

PENGESAHAN

SOEI{ARTO DAN ISLAM DI INDONESIA TAHUN 19811998 :
KEBIJAKAN AKOMODATTT NAN RESPON ISLAM

l.Nama
2. NIM
3. Program
4- Jurusan

MUARIF
00120287
Sarjana Strata 1

Sejarah dan Kebudayaan Isiarn

Pembim /merangknp penguji,

Sekretaris Sidane
/a F<( YLr,

Telah dimunaqasyahkan pada hari: Senin tanggal 18 Jnli 2005 dengan nilai B+ dan telah dinyatakan syah
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana l{umaniora (S.Eum.)

Panitia Ujían Munaqasyah

Ketua Sidang

NIP. 15022
Risryinarno. ËS.
NrP 150294782

l

)

a,l
;

I

NIP

Penguji I

Dr. Muhammad AÞduI KrTim,14.4.. Ðf,.Â.
NIP 150290391

l50l

2005



MOTTO

Sejarah mungkin berulang.

Roda kehidupan akan selalu berputar,

Kadang di atas, di tengah,dan kadang di bawah.

Namun, hanya kepada Allah lah sebaik-baik sandaran..

- 
Terinsirasi dari radio RAMA FM 93.5 Rama Fm media penyejuk kalbu bersama menggapai ridha

Illahi.
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BAB I

PENDAIIULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah bangsa Indonesia tidak bisa dilepaskan dari sejarah Islam. Islam

adalah agama yang paling banyak dianut masyarakat lndonesia, Umat lslam

dengan semangat keislaman dan nasionalismenya iktu andil dalam peletakan

dasar-dasar hukum ataupun kebijakan pemerintah yang berlaku di Indonesia.r

Soeharto tampil memegang kekuasaan menggantikan Orde Lama. Timbul

optimisme di kalangan umat Islam, sehingga Soeharto mendapat dukungan dari

umat Islam di Indnesia.2 Namun, harapan yang begitu besar terhadap Soeharto

tetnyata berubah menjadi hujatan ketika pemilu pertama pada 1971. Mobilisasi

dan intimidasi massa menjadi cara penguasa dalam meraih dukungan masyarakat.

Muncul benih-benih perselisihan dengan alasan stabilitas nasional.

Orde Baru menganggap Islam sebagai ancaman bagi pemerintah akibat

pengaruh Islam yang begitu kuat. Muncul klaim ekstrim kanan, sebagaimana

klaim ekstrim kiri bagi PKI, Soeharto berusaha melepaskan pemerintahan dari

ideologi-ideologi agama seperti yang terjadi pada orde Lama karena dianggap

menghancurkan sendi-sendi kehidupan politik dan sosial. Soeharto tidak ingin

I Dodi s-Truma clan Ismatu Ropi, pranata Islam di Indonesia (Jakwta:Logos, 2002), hlm. 194,

2 AnggotaIKAPI, Evahtasi Penilu orde Baru (Bandung,Nftzan:r997), hlm. gg.
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terulang kedua kali. untuk itulah ia mencanangkan Tri Logi Pembangunan yang

berkisar tentattg Stabilitas Nasional , Perturnbuhan Ekonorni, clan l)cnle¡'ataan,3

Kebijakan tersebut merupakan jawaban atas krisis yang terjadi pada periode

Orde Lama, Soeharto benar-benar memperhatikan sisi-sisi yang dianggap lemah

pada periode sebelumnya, terutama politik. untuk mendukung pembangunan,

Soeharto mendekati kelompok-kelompok minoritas yang menguasai ekonomi

sebagai penopang kekuasaan. a

Restrukfurisasi politik yang dilakukan Soeharto sangat merugikan umat

Islam. Sikap kritis umat Islam terhadap pemerintah tidak mendapat tempat dalam

Orde Baru. Soeharto benar-benar ingin membebaskan pemerintahan dari

pengaruh-pengaruh agama. Berbagai macam cara dilakukan untuk membentuk

opini bahwa agama, termasuk Islam, adalah gerakan radikal. peristiwa

penyerangan Kantor Kepolisian Cicenda oleh orang-orang yang

mengatasnamakan perjuangan Islam; peristiwa pembajakan Garuda Wayla di Don

Muang; kasus Komando Jihad; kerusuhan kampanye Golkar di lapangan Banteng
:

adalah beberapa contoh radikalisme Islam. Keinginan Soeharto menjauhkan Islam

dari politik menjadi latar belakang lahirnya Asas Tunggal.

Pembangunan yang berorientasi pada pertumbuhan yang dijalankan

Soeharto mengkhawatirkan umat Islam. Pembangunan yang berkiblat ke Barat

diyakini membawa westernisasi dan sekularisasi di Indonesia. Unsur-unsur

3 Alchaedæ Reþnnasi Prematur (Jakwla: Darul Falah, 1998), hlm,l49
4 lbi(t,hl*.lso.
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sekulariasi akan semakin menjauhkan negara dari Islam. Ãgama berhadapan

dengan negara menempatkan agama dalam posisi marginal,5

Perkembangan Islam Indonsia memasuki babak baru ketika Soeharto

mengeluarkan [fU parrai politik No.05 dan UU ormas No.08 tahun 1985. Secara

formal, Islam politik tidak lagi mempunyai kekuatan. Kenyataan itu menimbulkan

keprihatinan aktifis Islam. Mereka harus mendefìnisikan ulang orientasi dan pola

hubungan dengan negara. Gerakan Islam yang baru lebih pada gerakan-gerakan

yang sifatnya tidak menimbulkan konfrontasi dengan pemerintah. Babak baru ini

terlihat dari sikap kompromistis dan kooperatif aktifis Islam. Di pihak lain

Soeharto mengeluarkan serangkaian kebijakan akomodatif berupa regulasi

pendidikan Islam, kepastian hukum keluarga Islam pemihakan pada ekonomi

pribumi, dan mendukung pembentukan ICMI. Kenyataan tersebut

memperlihatkan bahwa Soeharto mempunyai perhatian dalam perkembangan dan

pembangunan Islam.

Berbicara tentang hubungan Soeharto dengan Islam memang menarik,

terutama setelah hilangnya politik intimidasi dan pendekatan represif negara.

Kebebasan dalam berpolitik, bersikap, dan kritis terhadap pemerintah semakin

terbuka bagi generasi muda, termasuk intelektual muda muslim pada periode

plitik,akomodatif.

Keberadaan Soeharto tentu tidak bisa dipandang sebelah mata bagi

perjalanan dan perkembangan pembangunan Islam di Indonesia. Soeharto

merupakan representasi orde Baru. selama 32 tahun soeharto berkuasa,

'Al-Chui l*, Reþrmasir, hlm. xiii.
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hubungan Soeharto dan Islam dibagi ke dalam 3 fase. Fase antagonisme, resiprok-

kritis, dan fase akomdatif. Fase akomodatif yang terjadi antara tahun 1985-1998

berlangsung dalam kebijakan-kebijakan yang berbeda dari sebelumnya, di

samping sikap kompromistis, dan kooperatif para aktifîs Islam. Bagaimana

hubungan Soeharto dan Islam pada periode akomodatif ini menjadi topik

penelitian penulis.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

. Penelitian ini menekankan bahwa Soeharto yang anti terhadap berbagai

bentuk fanatisme agama, termasuk Islam, pada awal pemerintahan ternyata tidak

bisa lepas dari keberadaan agama sebagai sesuatu yang universal.6 Soeharto

kembali menaruh perhatian terhadap keberadaan Islam terutama sebagai agama

yang dianut oleh mayoritas masyarakat Indonesia. Bentuk hubungan Soeharto dan

Islam yang terjalin antara tahun 1985-1998 diungkap bagaimana dampak yang

timbul bagi perkembangan Islam di Indonesia. Fokus penelitian ini adalah bentuk

hubungan soeharto dan Islam dari tahun l9B5-1998 termasuk juga dampaknya

terhadap perkemb angan Islam,

Berdasarkan hal di atas, permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai

berikut.

1. bagaimana bentuk Islam berhadapan dengan negara pada masa orde Baru.

2. seperti apa bentuk kebijakan akomoclatif soeharto terhadap Islam.

6 
Jasirn Hatnicli dan M. Husnu Abacli, Intenen.si Negara Terhadap Agama (Yogyakarta: UII Press,

2001),1!m. 11.
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3. bagaimana pengaruh kebijakan akomodatif terhadap perkembangan Islam

Indonesia.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan ini adalah sebagai berikut .

L untuk mendeskrepsikan perkembangan lslarn di lndonesia pada masa Orde

Baru.

2. untuk mengetahui bagaimana pandangan dan kebijakan Soeharto dalam

menghadapi perubahan sikap dan reorientasi gerakan Islam Indonesia.

3, untuk mengungkapkan pengaruh kebijakan akomodatif terhadap perkemb angan

Islam di Indonesia.

Adapun kegunaan penelitian adalah'.

l. sebagai gambaran untuk mengetahui kekuatan Islam dan bagaimana dampak

kepemimpinan Soehafto bagi umat Islam dalam sejarah Indonesia.

2, menambah khasanah penulisan sejarah lslam orde Baru, terutama yang

berhubungan dengan damp ak kebij akan ako mo datif,

3. sebagai penyeimbang asumsi terhadap banyaknya tulisan yang hanya

menyoroti dari sudut pandang negatif pemerintahan Soeharto.
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D. Tinjauan Pustaka

Perjalanan umat Islam di Indonesia terutama pada masa Orde Baru sangat

menarik. Berbagai karya dari penelitian dan para ahli plitik, sosial, dan sejarawan

telah dihasilkan.

Akan tetapi, kajian-kajian tentang Soeharto dan Orde Baru secara umum

lebih terfokus pada proses peminggiran politik Islam dan dampak negatif yang

ditimbulkan dari kebijakan pemerintah Orde Baru. Bagaimana dinamika umat

dalam menghadapi Orde Baru belum mendapat perhatian yang cukup.

Penelitian penulis berusaha menguraikan bagaimana pengaruh hubungan

Soeharto dan Islam pada masa akhir kepemimpinannya, kemudian peneliti

merambah lebih jauh untuk mengungkapkan perkembangan Islam periode 1985-

1 998.

Dekat dengan yang penulis lakukan, beberapa karya yang telah ada dapat

disebutkan antara lain karya Adiar Husaini, Soehørto 1998 (Jakarta : Gema Insani

Press, 1996). Husaini menitikberatkan pada perubahan kebijakan pemerintah

Soeharto yang bersifat akomodatif terhadap umat Islam, akan tetapi kajian di

dalamnya terlalu singkat dan terputus-putus sehingga kurang bisa mengungkap

secara utuh dan jelas. sedangkan penelitian ini berusaha mengungkapkan secara

detail dan terperinci.

Nanang Supriyanto, "Reaksi Umat Islam terhadap Kebijakan Politik

soeharto (1966-1998)": skripsi sarjana Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta tahun 2001. Supriyanto menjelaskan bagaimana berdirinya Orde

Baru, hubungan Orde Baru dan umat Islam, kebijakan pemerintahan Soeharto dan
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pokok pernbahasannya adalah bagaimana reaksi umat Islam terhadap kebijakan

Soeharto.

Sudirman Tebba, Islam Orde Baru (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,

1993). Tebba mengupas secara panjang lebar bagaimana Islam masa Orde Baru

secara umum, tetapi tidak menyinggung bagaimana Islam memberikan reaksi

terhadap berbagai kebij akan Soeharto.

Hartono Murdjono, Politik Indonesia 1996-2003 (Jakarta . Gema Insani

Press, 1996). Di dalam buku ini, Murjono secara jelas telah mengungkap

bagaimana perubahan sikap politik Soeharto yang semakin condong kepada Islam.

Akan tetapi, Murjono lebih memusatkan perhatian kepada bentuk-bentuk

kebijakan dan tidak menyinggung bagaimana pengaruhnya terhadap

perkembangan Islam.

Dari buku-buku yang telah ada, penulis berusaha mengisi ruang yang belum

dibicarakan dengan memusatkan perhatian kepada hubungan anlara kebijakan dan

dampaknya bagi umat Islam yang ternyata melahirkan wajah baru Islam

Indonesia.

E. Landasan Teori

Penulisan sejarah merupakan bentuk dari proses pengkisahan atas peristiwa-

peristiwa manusia yang telah terjadi di masa lalu.7 Melalui penelitian sejarah

diharapkan dapat menghasilkan penjelasan tentang berbagai hal mengenai sejarah

nasional Indonesia. Soeharto sebagai penguasa Orde Baru mempunyai peranan

t DudungAbdunahmaq Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 5
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penting dalam perjalanan sejarah bangsa lndonesia. Pandangan dan kebijakan

Soeharto tentang Islam mempengaruhi perjalanan sejarah Islam Indonesia.

Salah satu fungsi dari seorang presiden sebagai kepala îegara adalah

menetapkan Peraturan Pemerintah sebagai Pengganti Undang-Undang, yang

kemudian disebut kebijakan.s Sebagai penguasa Orde Baru, Soeharto tampil

dengan tekad menyelamatkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dari

situasi yang gawat, meluruskan dan memurnikan pelaksanaannya,. Sebagai kepala

ÍT gara, ia berusaha keras mewujudkan masyarakat Pancasila melalui usaha

pembangunan yang ditunjang oleh Stabilitas Nasional yang kokoh.e Meskipun

dalam prakteknya seringkali sikap politik Soeharto melenceng dari tujuan utama

berdirinya Orde Baru termasuk pula cara-carayaîg digunakan.

Kebijakan atau sikap difahami sebagai hasil dari kontribusi pelaku sejarah

yang berdampak pada kelompok sosial. Apabila kebijakan itu menyangkut politik,

maka fokusnya adalah bagaimana sebuah kekuasaan merubah suatu kelompok

masyarakat.

Teori fungsional David Easton merumuskan politik sebagai The

Authoritcttive Allocation of Values for A Societylalokasi nilai-nilai secara otoratif.

Alokasi nilai itu berdasarkan kewenangan dan karena itu mengikat untuk suatu

masyarakat. Sementara itu, Varnot mendefrnisikan fungsi kebijakan sebagai hasil

yang dituju dari suatu pola tindakan yang diarahkan bagi kepentingan sistem

t C. S. T Kansil, Sistent Pemerintahan Inclone.sia (Jakarta: Aksa Banr, 1985), lrlm. I12.

e 
Krissantono (ed.,), Pandangan Presiden Soeharto tentang Pancasila (Jakarta; Yayasan Proklamasi,

i

.l
qì

1976), hlm. I
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politik. Kajian tentang fungsi selalu berurusan dengan akibat-akibat dari suatu

pola tindakan yang ditujukan bagì suatu sistem.r0

Kebijakan Soeharto terhadap Islam di Indonesia dalam rangka mewujudkan

pembangunan manusia seutuhnya. Dengan demikian perubahan pemahaman

Soeharto terhadap Islam Indonesia melahirkan kebijakan yang berbeda-beda.

Periode 1985-1998 Soeharto melihat Islam sebagai realitas politik. Pandangan ini

lahir setelah Soeharto berhasil "menjinakkan" Islam politik. Atau dalam bahasa

Vonder Mehden setelah Soeharto berhasil menentang agama sebagai kekuatan

dalam masyarakat.rr Bentuk kebijakan yang lahir kemudian disebut sebagai

kebijakan akomodatif yang terlihat dalam serangkaian kebijakan di bidang

pendidikan, hukum, ekonomi, dan sarana dan prasarana.

Kebijakan-kebijakan tersebut tentu saja diarahkan untuk memperkuat Orde

Baru sebagai sebuah sistem. Bagaimana dampak dari kebijakan tersebut sangat

bergantung kepada bentuk respon umat Islam. Kreatifitas umat Islam dalam

merespon kebryakan akomodatif menjadi penentu perkembangan Islam Indonesia.

Dengtrn demikian, alokasi nilai-nilai secara otoritatif seperti yang dikemukakan

Easton tidak hanya memperkuat sistem, tetapi juga berdampak positif terhadap

perkembangan Islam ketika masyarakat mengambil pendekatan kompromistis dan

kooperatif 12

to 
S. P-VamoT,Teori PotitikModern (Iakafia: CV, Rajawali lggT), hlnr 6g

tr 
Pandangan lain Islam dan negara di I'donesia menurut Mehden adalah:l. mendukung secara tegas terhadap agama (enforced,support of religion).
2. nrendorong pelaksanaan ajaran agama (encourageme it of r e li gi on).
3' bersikap netral terhadap setiap agama (neutrality toward retigion).
4. menentang krlompok agamatertentu (opposition to particutãr religious groups).

It Truma, Pranqta, hhn. 213,
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F. Metode Penelitian

Objek pembahasan dalam skripsi ini adalah masa lampau, maka metode

yang digunakan adalah metode historis, yaitu proses mengkaji dan menganalisis

secara kritis terhadap rekaman masa lampau, kemudian merekonstruksi secara

imajinative melalui proses historiografî.13 Rekonstruksi masa lampau secara

sistematis dan objektif dengan cara menyimpulkan, mengevaluasi, dan

mensintesiskan bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan

yang kuat.ra Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. pengumpulan data (heuritik)

Data akan dikumpulkan melalui penelitian kepustakaan, yaitu menelusuri

berbagai sumber dari berbagai buku, majalah, skripsi, artikel, koran, dan arsip

serta karya ilmiah yang lain yang berhubungan dengan bagaimana pengaruh

keberadaan Soeharto bagi pembangunan Islam di Indonesia.

2. kritik sumber

Setelah data diperoleh, maka tahapan ini harus dilakukan yaitu dengan

mengkaji kebenaran data yang telah diperoleh secara kritis. Dalam rangka

kritik ekstern, menguji keotentikan data sejarah yang telah didapatkan. Kritik

intern adalah uji kecocokan yang digunakan untuk membuktikan keakuratan

r3 
Sumarcli Suryo Broto, Metodologi Penelitian(Jakarta: PT. Raja Gratinclo Persacla, 1997), hlm.

16
ra Louis Gottschalke, Mengerti Sejarah terjemahan Nugroho Noto Susanto (Jakarta; UI

Press, 1975), hlm. 32.
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cfata, schingga rclcvan clcngarr otrjck kajian.'' Fakta-fakta yzrng sL¡dah dikritik

tersebut menjadi fakta sejarah dalam penelitian ini.

3, synthesis

Fakta-fakta itu disintesiskan dalam suatu susunan yang logis sesuai

dengan permasalahan penelitian, sedangkan hasil dari interpretasi menjadi

keterangan sejarah. Fakta-fakta yang memerlukan keterangan dianalisis,

eterutama menyangkut pengaruh kebrjakan Soeharto terhadap Islam.

4. historiografi (penulisan)

Hasil penelitian disajikan dalam cerita sejarah yang utuh, sistematis, dan

logis, serta mudah untuk difahami. Aspek kronologis tidak ditinggalkan dalam

menyusun pembahasan sesuai dengan mmusan masalah.

G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian skripsi ini mempunyai tiga bagian, yaitu pendahuluan, isi,

dan penutup.

Bagian pertama merupakan pendahuluan yang di dalamnya memuat latar

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan dan perumusan masalah, tujuan

dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian serta

sistematika pembahasan. Bab ini dimaksudkan untuk menjelaskan mengenai

penelitian ini secara umum sebagai pengantar menuju arah inti pembahasan

skripsi.

hlm 58-59

1t Dudung Abclurrahmarq Metode Penelitian Sejarah (Jakarta : PT. Logos Wacana llmu,l999 ),
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Di dalam Bab II membahas bagaimana Islam pada masa awal Orde Baru.

Pada bagian pertama dibahas bagaimana Soeharto melakukan de-politisasi Islam

sebagai dampak dari semangat umat Islam mendirikan partai politik yang

berasaskan Islam. Semangat Islam itu menjadikan kekhawatiran bagi pemerintah,

sehingga diberlakukanlah Asas Tunggal. Pemberlakuan Asas Tunggal dianggap

sebagai peminggiran Islam politik, maka Islam melakukan re-orientasi gerakan

yaîg menjadi pembahasan berikutnya dari bab ini. Selanjutnya dipaparkan

bagaimana perkembangan basis organisasi Islam di Indonesia pada masa

pemberlakuan Asas Tunggal.

Bab III memaparkan bagaimana hubungan antara Soeharto dan umat Islam

yang kemudian melahirkan bentuk-bentuk kebijakan akomodatif. Dalam bab ini

membahas mengenai wujud kebijakan akmodatif Soeharto terhadap umat Islam

Indonesia. Keterlibatan Soeharto bagi umat Islam dikelompokkan ke dalam empat

bagian; kebijakan bidang pendidikan, kebijakan bidang hukum, kebijakan bidang

ekonomi, dan kebijakan sarana dan prasarana keislaman. semuanya itu

merupakan contoh dari kebijakan Soeharto yang berdampak bagi perkembangan

dan kemajuan Islam yang selanjutnya drjelaskan dalam bab berikutnya.

Bab IV menjelaskan bagaimana dampak dari bentuk hubungan Soeharto

dan umat Islam pada masa menjelang jatuhnya rezim orde Baru. Disini diungkap

bagaimana dampak positif bagi umat Islam dari adanya politik akomodatif yang

direspon seÇara cerclas oleh umat Islam, Dari hubungan tersebut memunculkan

agenda baru pada umat Islam agenda Islam yang lebih modern, kelas menengah

muslim yang lebih maju, dan lahirnya Islamisasi birokrasi di mana birokrasi
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semakin banyak diduduki oleh tokoh muslim, sehingga melahirkan budaya

keislaman.

Bagian terakhir merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran,

Penyimpulan dimaksudkan untuk menjelaskan hasil penelitian secara singkat,

jelas, dan padat. Dengan bertitik tolak pada kesimpulan diberikan saran.
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BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Skripsi ini bukan bermaksud membela orde Baru. Skripsi ini hanya

mencoba mengungkapkan bagaimana sejarah Islam pada masa orde Baru,

Islam berhadapan dengan negara menjadikan Islam sebagai kekuatan politik.

Kekhawatiran penguasa akan Islam menjadikan negara membatasi garak

politik Islam. usaha penguasa menghilangkan politik Islam mencapai

puncaknya dengan pemberlakuan Asas Tunggal. Dari pemberlakuan tersebut

muncul asumsi bahwa Soeharto telah menghancurkan kekuatan Islam,

Penulis menemukan fakta bahwa Islam sebagai kelompok mayoritas

terlalu besar apabila hanya dibatasi dalam persoalan politik. Islam berhasil

membentuk gerakan baru yang lebih inovatif di luar politik praktis. Kebijakan

akomodatif Soeharto dalam bidang pendidikan, hukum, ekonomi dan sarana

keagamaan. ternyata memacu perkembangan Islam Indonesia. Kebijakan

akomodatif Soeharto merupakan tanda pengakuan Soeharto terhadap kekuatan

Islam. Kebijakan akomodatif juga merupakan tanda terselesaikannya agenda

negara saat berhadapan dengan umat Islam.

Respon Islam terhadap kebijakan akomodatif Soeharto menimbulkan

dampak positif bagi perkembangan Islam di Indonesia. Agenda baru umat

Islam menampilkan citra Islam yang akomodatif dan dinamis. Peningkatan

sumber daya manusia melalui pendidikan menjadi aktivitas baru yaîE

77
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mendapat prioritas, Penguasaan ilmu pengetahuan dan manajerial menjadikan

umat Islam mampu menduduki posisi-posisi strategis dalam birokrasi maupun

dalam sektor swasta, Peningkatan sumber daya manusia yang diikuti oleh

rnobilitas ekonomi dan politik menyebabkan Islam keluar dari posisi pinggiran.

Dari uraian di atas, penulis berpendapat bahwa tidak sepenuhnya benar

jika mengatakan Islam di bawah Orde Baru,telah dikekang secara keseluruhan.

Islam sebagai kekuatan politik memang berhasil dilokalisir. Namun, Islam

tampil lebih inovatif dan memainkan peran penting dalam kehidupan

bermasyarakat dan bernegara,

B Saran

Orde Baru dan Islam dalam penelitian yang sudah ada sebelumnya selalu

memposisikan Islam dan Orde Baru dalam posisi yang saling bertentangan.

Dominannya negara dalam urusan politik menjadikan Islam sebagai agama

mayoritas selalu dilihat dalam posisi yang lemah, Umat Islam selalu

ditempatkan dalam posisi marjinal. sedangkan penelitian penulis berusaha

memposisikan Islam dan negara dalam posisi yang sejajar.

Dari penelitian yang penulis lakukan, penulis menemukan bahwa Islam

pada masa orde Baru telah mengalami perkembangan yang mengejutkan.

Islam telah melakukan re-orientasi gerakan dengan melakukan pembaruan

pemikiran dan peningkatan sumber daya manusia sebagai respon terhadap

kebijakan negara. Kelompok menengah Muslim atas dasar profesionalismenya

masuk ke dalam birokrasi atau menjadi kelompok yang mempengaruhi
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kebijakan negara. oleh karena itu, penelitian tentang Islam masa orde Baru

perlu mendapat perhatian yang cukup serius.

Penelitian tidak hanya berhubungan dengan konteks Islam dan negara.

Tetapi, bagaimàna perkembangan Islam di tingkat masyarakat. Apakah itu

perubahan di dalam institusi kemasyarakatan, mobilitas umat, atau aspek

Internasional Islam itu sendiri.

Akhirnya, penulis sadar bahwa skripsi ini tidak lepas dari kelemahan dan

kesalahan, Kritik dan saran dari pembaca sangat diharapkan demi

kesempurnaan penelitian-penelitian sejenis,
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